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Planning Of Action (POA) 

No Rencana 

kunjungan 

Sasaran Rencana 

KEHAMILAN 

1. Kunjungan 1 Ibu   hamil TM 

III UK 32—34 

mgg 

1. Lakukan perkenalan dengan 

klien dan keluarga klien. 

2. Berikan penjelasan sebelum 

persetujuan ibu. 

3. Lakukan informed Consent 

4. Melakukan pengkajian dengan 

pendampingan keluarga (suami) 

5. Melakukan pengkajian 

pendampingan mahasiswa 

dengan dosen pembimbing. 

6. Melakukan pengajian data 

subjektif 

7. Berikan pelayanan 10T pada ibu 

meliputi; Timbang BB, ukur 

TB,pengukuran Lingakr lengan 

Atas (LILA), pemeriksaan 

tekanan darah, pemeriksaan 

TFU, status TT, pemberian tablet 

FE, tes laboratorium, Temu 

Wicara (Konseling), Tata laksana 

rujukan 

8. Melakukan anamnesa keluhan 

yang dialami ibu. 

9. Lakukan pemeriksaan : 

a. Umum (BB, keadaan umum, 

TD, Suhu, Nadi, RR) 

b. Fisik (pemeriksaan leopold I 

– IV, TFU Mc. Donald, DJJ) 

10. Berikan edukasi mengenai 

keluhan utama ibu dan berikan 

edukasi sesuai rencana asuhan 

11. Melakukan pengkajian 

pengetahuan buku KIA. 

12. Jadwalkan kunjungan ulang 

2. Kunjungan 2 Ibu   hamil TM 

III UK 35—37 

mgg 

1. Mengevaluasi keberhasilan 

asuhan yang diberikan 

sebelumnya 

2. Menanyakan keluhan yang 



 

   dialami oleh ibu 

3. Lakukan pemeriksaan: 

a. Umum 

Keadaan umum, kesadaran, 

antopometri, TTV 

b. Fisik 

Pemeriksaan leopod I—IV, 

TFU, DJJ. 

4. Berikan KIE mengenai keluhan 

utama ibu dan memberikan KIE 

sesuai rencana asuhan. 

5. Berikan KIE mengenai 

ketidaknyamanan kehamilan 

trimester III. 

6. Berikan KIE mengenai tanda 

bahaya kehamilan trimester III. 

7. Jelaskan mengenai P4K 

(perencanaan dan pencegahan 

komplikasi). 

8. Ajarkan perawatan payudara 

9. Ajarkan ibu senam hamil. 

10. Jadwalkan kunjungan ulang. 

3. Kunjungan 3 Ibu   hamil TM 

III UK 38—40 

mgg 

1. Mengevaluasi kunjungan 

sebelumnya (K2) 

2. Anamnesa keluhan utama ibu. 

3. Melakukan pemeriksaan: 

a. Umum 

Keadaan umum, kesadaran, 

antopometri, TTV. 

b. Fisik 

Palpasi leopod I—IV, TFU, 

DJJ. 

4. Berikan KIE mengenai tanda- 

tanda persalinan 

5. Berikan pejelasan mengenai 

persaiapan persalinan 

6. Berikan dukungan keluarga dan 

ibu untuk persiapan menghadapi 

persalinan. 

PERSALINAN DAN BBL 

 Kunjungan 1 Ibu dengan usia 

kehamilan aterm 

1. Menanyakan keluhan ibu 

2. Melakukan pemeriksaan TTV. 

3. Melakukan pemeriksaan  dalam 

untuk memastikan adanya 



 

   pembukaan serviks. 

4. Lakukan pemantauan kemajuan 

persalinan. 

5. Persiapan alat (partus set, APD). 

6. Lakukan pertolongan persalinan 

APN 60 langkah. 

7. Lakukan pemeriksaan asuhan 

BBL. 

NIFAS 

 Kunjungan 1 

(KF 1) 

Ibu nifas 6-48 

jam postpartum 

1. Lakukan pemeriksaan umum dan 

fisik pada ibu nifas. 

2. Ajarkan ibu untuk melakukan 

masase uterus untuk mecegah 

adanya perdarahan karena atonia 

uteri. 

3. Berikan KIE cara mengatasi 

ketidaknyamanan yang dialami 

oleh ibu. 

4. Berikan KIE ibu mengenai 

kebutuhan dasar ibu nifas. 

5. Berikan KIE mengenai ASI 

Ekslusif. 

6. Ajarkan ibu mobilisasi dini. 

7. Berikan KIE tanda bahaya nifas. 

8. Ajarkan ibu untuk cara menyusui 

yang benar dengan menggunakan 

media leaflet yang telah 

disiapkan. 

9. Ajarkan ibu senam nifas dengan 

leaflet yang sudah disiapkan. 

10. Beritahu ibu jadwal kunjungan 

nifas selanjutnya. 

 Kunjungan 2 Ibu nifas 3—7 

hari 

1. Evaluasi kunjungan 1 

2. Lakukan pemeriksaan TTV dan 

fisik serta memastikan involusi 

uterus berjalan dengan baik. 

3. Pastikan kebutuhan dasar ibu 

nifas terpenuhi dengan baik 

seperti istirahat, nutrisi. 

4. Pastikan ibu menyusui dengan 

baik tanpa adanya penyulit. 

5. Berikan konseling pada ibu 

mengenai asuhan pada bayi dan 

tali pusat, serta menjaga bayi 

tetap hangat dan merawat bayi 

sehari-hari 



 Kunjungan 3 

(KF 3) 

Ibu nifas 8-28 

hari 

1. Evaluasi kunjungan 2 

2. Lakukan pemeriksaan TTV dan 

fisik serta memastikan involusi 

uterus berjalan dengan baik. 

3. Pastikan kebutuhan dasar ibu 

nifas terpenuhi dengan baik 

seperti istirahat, nutrisi. 

4. Pastikan ibu menyusui dengan 

baik tanpa adanya penyulit. 

5. Berikan KIE mengenai alat 

kontrasepsi (KB) yang akan 

digunakan sesuai dengan pilihan 

ibu. 

 Kunjungan 4 

(KF 4) 

Ibu nifas 29-42 

hari 

1. Evaluasi kunjungan 3 

2. Lakukan pemeriksaan TTV dan 

fisik serta memastikan involusi 

uterus berjalan dengan baik. 

3. Pastikan kebutuhan dasar ibu 

nifas terpenuhi dengan baik 

seperti istirahat, nutrisi. 

4. Pastikan ibu menyusui dengan 

baik tanpa adanya penyulit. 

5. Berikan konseling untuk KB 

secara dini dan memberikan 

waktu untuk ibu dan suami 

Berdiskusi 

                                       NEONATUS 

 Kunjungan 1 

(KN 1) 

Bayi usia 6—8 

jam 

1. Lakukan pengkajian data. 

2. Pastikan bayi sudah dilakukan 

IMD. 

3. Pastikan bayi sudah 

mendapatkan Vit KI, salep mata 

dan munisasi Hb0. 

4. Lakukan pemeriksaan umum, 

antopometri, TTV dan neurologi. 

5. Berikan KIE kepada ibu 

mengenai tanda bahaya neonatus. 

6. Lakukan perawatan tali pusat. 

7. Jadwalkan ibu untuk kunjungan 

selanjutnya. 

 Kunjungan 2 

(KN 2) 

Bayi usia 3—7 

hari 

1. Evaluasi kunjungan sebelumnya. 

2. Berikan pujian karena ibu sudah 

memberikan asuhan yang benar. 

3. Lakukan pemeriksaan umum, 

TTV, fisik, antopometri. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Jelaskan hasil pemeriksaan 

   kepada ibu. 

5. Berikan KIE mengenai ASI 

Eksklusif. 

6. Menyarankan ibu untuk 

menjemur bayinya di pagi hari 

untuk mencegah penyakit kuning. 

7. Jadwalkan untuk kunjungan 

selanjutnya. 

 Kunjungan 3 

(KN 3) 

Bayi Usia 8—28 

hari 

1. Evaluasi kunjungan 2 

2. Berikan pujian karena ibu sudah 

memberikan asuhan yang benar. 

3. Lakukan pemeriksaan umum, 

TTV, fisik, antopometri. 

4. Jelaskan hasil pemeriksaan 

kepada ibu. 

5. Anjurkan kepada ibu untuk 

memberikan ASI eksklusif 

selama 6 bulan. 

6. Ajarkan ibu dalam perawatan 

bayi sehari-hari. 

7. Anjurkan ibu untuk memberikan 

stimulus kepada bayinya 

8. Berikan KIE pada ibu mengenai 

pentingnya posyandu. 

9. Berikan KIE mengenai imunisasi 

dasar lengkap. 

10. Memberikan ibu apresiasiatas 

kerjasamanya selama pemberian 

asuhan. 
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KARTU SKOR POEDJI ROCHJATI
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BUKTI DATA KLIEN













 

 



 

 

 


